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INVENTARISASI DAN KARAKTERISAS] FENOTIPE
TANAMAN TEMU-TEMUAN DARI FAMILI Zingiheraceae
DI KECAMATAN BATIPUH KABUPATEN TANAH DATAR

ABSTRAK

P*enelitian tentang inventarisasi dan karakterisasi fenotipe tanaman temu-
temugn vang dibudavakan telah dilakukan di kecamatsn Batipuh kabupaten Tanah
Datar, yang pelaksanpannya dimulai dari bulan Desember 2007 sampai bulan
Februari 2008, Penelitian ini bertwjuan  untuk memperoleh informasi awal
mengenai  penvebaran dam keragaman  fenotipe temu-temuan  vang ada  di
kecamatan Batipuh.

Penelitian menggunakan metode penpambilan  sample secarn senpajo
berdasarkan pertimbanpan (Mueporive Sampling) dimana tanaman temu-temuan
vang dijadikan sampel adalah tanaman temu-temuan vang telah dibudidayvakan
dan herumur 6 — 12 bulan.  Penpamatan dilakukan terhadap karakter morfologi
dari tanaman tenu-temuan yaitu Batang meliputi: tinggi, wama, bentuk. dan sifat
batang semu; Doun meliputi; bentuk atow bangun daon, panjang, lebar, wama ibu
tulang daun, warna daun, dan kedudukan daun: Rimpang meliputi: warna kulit,
warna daging, den strukter. Hasil pengamatan kemudizn dihimpun dalam bentuk
tabulasi.

[ari hasil invenlarisasi tanaman temo-temusn di Kecamatan  Batipuh
diperoleh 10 spesies.  Diantaranya 5 spesies vaitu jahe, bangle, lengkuas,
kapulaga, dan kunyil tersebar merata pads 5 kenagarian yvang ada, Kemudian 3
spesies lapi vaitu lempuyang, kencur, kunci pepet, temu putih dan temu lawak
tumbuh mengelompok pada lokasi lerentn,  Dari hasil pengamatan di lapangan
variasi penampakan merfologi darf tanaman tesmu-temuan pada masing-masing
spesies tidak signifikan. Varissi morfologi hanya terlihat pada warna biji tanaman
kapulaga merah dan kapulaga putih yang di tanam pada kebun vang sama.



I. PENDAHULUAN

Tanaman lemu-temuan {Zingtheraceae) merupakan tanaman herba tahunan yang
biasanya tumhuh liar dan ternaungi di bawah pohon pada kawasan hutan tropis
Penyvebaran tanaman temu-temuan ini meliputi wilayah Indo-Malayva (Purseglove, 1975).
Tanaman ini dimanfaatkan sebagai rempah, bumbue masakan, bahan baku chat-obatan
dan kosmetika.

Khasiat dari tanaman temu-temuan schagai bahan bako obat telah dikenal oleh
masyarakat Indonesia sejak lama. Ketika kedokteran modermn belum dikenal, tansman
temu-temuan sudah mengambil peranan yang besar dalam dunia kesehatan iradisional
urilek mengobati berbapai macam penyvakit.

[¥ samping itu kecendrungan masyarakat modern untuk kembali ke alam
beberapa tahun belakangan ini, telah mendorong peningkatan nilai perdagangan produk-
presduk obat herbal atau Mofarmaks.. Menuret Kardinan dan Rubavat (2003). bahan
buku abat herupa simplisa yang banyak dibutuhkan apotik maupun peresahaan farmasi
adalah dari tanaman temu-temuan seperti temu hitam, temu lawak, jahe, bangle, dan
kencur.

Diperkirakan pada tahun 200, pangsa pasar obat domestik akan meningkat
menjadi Rp.7.2 triliun dar Rp.2,0 triliun pada tahun 2003, Kecenderungan yvang sama
terjadi pula pada pasar global, tahun 19971 tercatat angka ekspor biofarmaka sebesar Rp,
45,5 miliar, tahun 1999 meningkat menjadi Rp, 600 miliar, dan pada tahun 2003
mencapal Rp4 triliun (Svara Merdeka, 20086},

Volume ckspor tanaman obat termasuk tanaman temu-temuan mengalami
penuronan dari 4.191 ton pada bulan Janwari — Mei 2005 measjadi 2.428 ton pada bulan
Januari — Mei 2006 atau mengalami perubahan sebesar 42 07% (BPS, 2006). Salah satu
penyebeb menurunnya ekspor tanarmaen obat adalah karena rendahnya produktifitas dan
mutu vang dischabkan oleh makin sedikitnya ketersedian benih ungpul dan banyaknya
SCrangan organisme pengganggu tanaman. D4 samping o pemenuhan kebetuhan bahan
obat tradisional dalam negeri telah memperkecil vaclume ckspor.  Saat ini Timur
Tengah, Asia dan Eropa merupakan pasar ekspor untuk tanaman obat-obatan.

Dewasa ini trend glebal “back te narwre™ menunjukkan pertumbuban vang pesat,

termasuk di Indonesia, sehingea produk tanaman ohat khes Indonesia seperti jamu yang



)

sebagian besar bahan bakunva berasal dari simplisa lanaman temu-temuan, memiliki
arli strategis dibidang pelavanan kesehatan masyvarakat dan pertanian

Menurut catatan Dircktorat Penpawasan Obat Tradisional, di Indonesia tinaman
obat yang terdafiar hanya 350 spesies. tanaman obat tersebut merupakan tanaman ohat
vang telah dimanfaatken aleh masvarakat dan 326 pabrik jamu (Suara Merdeka, 20063,
Disamping ity Martha Tilsar Innovation Center (2002} menyatakan, ada 16 jenis
tanaman vang sering digunakan sebagai bahan baku obat dan kosmetik antara lain temu
lawak (Crrcuma vanthoriza Roxbl), lempuyang gajah (Zingdber zernmber SM), cabe
jawa { Piper refrofractum Vaohl.), kedawung ( Parkia sp.), lenghuas (Kempferia galangal
L.), pula sar (Aboda sp.), kunyil (Cwrcumao demestito Val), bangle (Zingiber
pirpnirenm Roxb), adas (Foenicwli sp.), Alang-alang (feperata oviindrical Beav.), temu
kunci (Boeserbergia pondurata Roxb.), dan temu hitam (Cwrenira gernginesa Roxh.),
cabni (Capsicum sp.). Tanoman temu-lemuan mendominasi jenis-jenis tanaman obat
terschbut, olch schab itu pembudidayasn {anaman ini secara komersial perlu untuk
dikembangkan. Dari enam belas jenis tanaman tersebut, baru enam jenis yang sudah
banvak dibudidayakan sebagal tanaman komersial vakni temu fawak, kéncur, kunyi,
jahe, lengkuss, dan adas.

[Yari jumlah tanaman fitofarmaka vang ada di Indonesia, tanaman temu-temoan
mendominasi permintaan pasar domestik maupun plobal, namun demikian budidaya
terhadap Komoditas tersebut masih relatif terbatas. Tanaman temu-temuan memipakan
tnneman menyerhuk sendiri, vang pada umumnya diperbanvak denpan cara vegeratif
melaloi rimpang. di samping itu tanaman temu-temuan  hanya di budidayakan oleh
pelani secara musiman dibeberapa daeroh saja dan masih banvak jenis temu-tcmuan
vang tumhbuh lior, sehinpea Keragaman genelik temu-temuan vang ada di Indonesia pada
umumnya sangat sempit.  Keadaan ini menimbulkan kekhawatiran akan semakin
berkurangnyva sumber plasmanutfah dari tanaman temu-temuan.

Melihat kenvataan ini diperlukan berbagai upava uvntek  meningkatkan
keragaman penetik tanaman temu-lemuan, melalur hibridisasi, mutasi, introduksi, dan
rekayasa genetik lamnva, Crowder (1997), menyatakan bahwa keragaman merupakan
hal yang penting dalam pemuliaan, dengan adanya keragaman dapat diperoleh berbagai
sumber pen untuk perbaikan suatu sifat tanaman

Dar pengamatan umum lerlihal bahwa di Sumatera Barat jenis-jenis tanaman
dari famili Zingiberaceae sudah terschar luas, ferutama schagai tanaman pekaranpan

maupun tumbuban yang liar, Memperhatikan perkembangan sejak beberapa tahun



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Drari hasil invenlarisasi tanaman temu-temuan di kecamatan Batipuh diperoleh
|0} spesies. Diantaranya § spesies vaite jahe. bangle. lengkuas, kapulaga, dan kunyit
tersebar merata pada 5 kenagarian yang ada. Kemudian 3 spesics lagi vaitu lempuvang,
kencur, kunci pepet, temu putih dan temu lawak tumbuh mengelompok pada lokasi
tertentu.  Dari hasil pengamatan di lapangan, variasi penampakan morlologe dard
tanaman emu-temuan pade masing-masing spesies tidak signifikan, Variasi morfologi
hanva terlihat pada wama biji lanaman kapulaga merah dan kapulaga putih yang di

tanam pada kebun yang sama.

5.2, Baran
Perlu dilakukan kerakterisasi terhadap komponen hasil dari tanaman temu-
temuan di kecamatan Batipuh sehingga depat diperoleh informasi vang menyeluruh

vong nantinya dapat dipergunakan untuk perbaikan sifat tanaman temu-temuan.
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